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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan temuan penelitian lapangan dan pembahasan yang ada, 

penulis dapat mengatakan bahwa pengelolaan BUMDes di Desa Sori 

Tatanga, Kecamatan Pekat, Kabupaten DOMPU, telah dilakukan sesuai 

prosedur dan tunduk pada peraturan perundang-undangan. Ada juga unsur-

unsur yang sudah dilaksanakan dari strategi pengelolaan, serta dalam 

pengelolaan usaha desa (bumdes) dari instansi Sori Tatanga yang tidak lepas 

dari com. Namun, pembangunan tahun ini tidak bisa dikatakan berhasil 

karena manajemen perusahaan yang dijabat oleh Dusun Soritatangam 

(Bumdes) itu belum menemui masalah kemacetan lalu lintas yang disebabkan 

oleh dana penyertaan modal. 

1. Proyek-proyek yang akan dikelola dan dikelola, serta keuangan yang akan 

digunakan dan ditangani oleh BUMDes Sori Tatanga, semuanya telah 

direncanakan sesuai dengan prosedur yang digariskan dalam AD/ART. 

2. Untuk mencapai tujuan unit usaha dan organisasi, BUMDes Sori Tatanga 

mempekerjakan pengurus yang merupakan anggota masyarakat Desa Sori 

Tatanga dan tidak bertanggung jawab atas pemerintahan desa. 

3. Aspek Pembinaan: Agar berhasil dalam mengelola BUMDes di Desa Sori 

Tatanga, pengelola telah mengarahkan dan mengawasi kerja anggota yang 

tergabung dan terpantau agar mencapai target yang sesuai dengan 

perencanaan. 
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4. Aspek Evaluasi: Mereka terus melakukan evaluasi setiap tiga bulan, setiap 

enam bulan, dan setahun sekali untuk menilai hasil kerja manajer dan 

masyarakat. BUMDes Desa Sori Tatanga terus menjaga transparansi dana 

selama tahap peninjauan untuk mencegah kesalahpahaman dan masalah. 

Sistem kerjasama yang didukung penuh oleh pemerintah desa merupakan 

aspek selanjutnya yang mungkin berdampak pada pengelolaan BUMDes 

Soritatanga. perolehan dan alokasi uang usaha BUMDes yang adil. 

5.2. Saran  

Rekomendasi yang dapat diberikan adalah sebagai berikut berdasarkan 

kesimpulan yang diambil dari analisis dan penelitian yang ditunjukkan di 

atas: 

1. Pengelola BUMDes Desa Sori Tatanga disarankan untuk memaksimalkan 

sosialisasi kepada masyarakat. 

2. Pemerintah desa disarankan untuk fokus pada sarana dan prasarana Desa 

Sori Tatanga serta perolehan uang BUMDes. 

3. Disarankan kepada pengelola BUMDes Desa Sori Tatanga mengupayakan 

adanya pemerataan dana perusahaan kepada lingkungan sekitar. 

4. Disarankan agar pemerintah atau organisasi sekutu melatih BUMDes Sori 

Tatanga untuk pengelola pembangunan. 

5. Disarankan agar pemerintah desa memasukkan uang bantuan BUMDes 

Desa Sori Tatanga dalam anggaran pendapatan dan belanja desa (APBD). 
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